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Abstrak 
Berdasarkan data Statistik Kepariwisataan 2013 dari Dinas Pariwisata D.I Yogyakarta terdapat sepuluh pantai 
yang menjadi tujuan utama wisata sepanjang tahun 2012. Tujuan wisata pantainya yaitu Pantai Trisik, Pantai 
Samas, Pantai Depok, Pantai Parangtritis, Pantai Baron, Pantai Kukup, Pantai Krakal, Pantai Pulangsawal 
(Indrayanti), Pantai siung, dan Pantai Wediombo. Rip current adalah arus yang bergerak dari pantai menuju 
ke laut yang dapat terjadi setiap hari dengan kondisi bervariasi mulai dari yang kecil, pelan dan tidak 
berbahaya, sampai arus yang dapat menyeret orang ke tengah laut dan dibangun oleh hubungan antara 
gelombang yang datang menuju pantai dan kondisi morfologi pantai. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui lokasi kemunculan rip current di pantai selatan Yogyakarta, serta korelasi antara tipe gelombang 
pecah dan morfologi pantai yang mencetuskan terjadinya rip current. Materi yang dijadikan objek studi pada 
penelitian ini adalah rip current, tipe gelombang pecah dan morfologi pantai. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan lokasi kemunculan rip current terdapat pada setiap pantai pasir di Yogyakarta. Pada pantai pasir 
yang berbentuk teluk lokasi kemunculan rip current terdapat pada kedua ujung teluk, sedangkan pada pantai 
pasir yang berbentuk lurus (straight) kemunculan rip current berasosiasi dengan beach cups. Terdapat dua 
jenis pantai diselatan Yogyakarta yaitu pantai tebing berbatu dan pantai pasir dengan kategori kemiringan 
landai sampai curam. Kecepatan rip current yang diukur di sepuluh titik pengukuran berkisar diantara 0,08 
m/s sampai dengan 1 m/s. Korelasi antara kecepatan rip current dan kemiringan pantai berbanding lurus 
dengan hubungan yang sangat erat. Tipe gelombang pecah yang terdapat pada semua pantai pasir dari bulan 
Januari sampai bulan Oktober adalah tipe plunging. 
Kata Kunci: Rip current; Morfologi Pantai; Plunging; Pantai Selatan Yogyakarta. 
Abstract 
Based on statistical data of tourism 2013 from Department of Tourism, D.I.Yogyakarta, there were ten 
beaches which became the main tourist destinations throughout the year 2012. There are Trisik Beach, Samas 
Beach, Depok Beach, Parangtritis Beach, Baron Beach, Kukup Beach, Krakal Beach, Pulangsawal 
(Indrayanti) Beach, Siung Beach, and Wediombo Beach. Rip current is a flow of sea water running from a 
beach back to the open ocean/sea that occurs every day with various conditions from small current, quiet 
current and not dangerous current, even the current which can dragged people into the middle of the sea, and 
it is built by the relation between the wave that came to the beach and the condition of coastal morphology. 
The purpose of the research was to know the location of occurrence of rip current in The Southern Beach of 
Yogyakarta, and also the correlation between the type of the break waves and the coastal morphology which 
caused rip current. The materials used in the research were rip current, the type of break waves, and the 
coastal morphology. The result of the research showed the location of occurrence of rip current could find in 
every sandy beach in Yogyakarta. In the sandy beach that shaped like bay, the location of occurrence of rip 
current was in the end of both sides of bay, whereas in the sandy beach that had straight shape, the location of 
occurrence of rip current associated with beach cups. There were two kinds of beach in Southern Yogyakarta, 
they’re the rocky beach cliff and the sandy beach with the category of the slope was slope slightly till steep.  
The rip current speed in ten stations of measurement ranged between 0.08 m/s – 1 m/s. The correlation 
between rip current speed and coastal slope was directly proportional to the very close relation. The type of 
break waves in all sandy beach from January to October is plunging. 
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Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki keindahan alam yang berpotensi untuk dikembangkan. 
Salah satu potensi yang sedang dikembangkan dari wilayah pesisir selatan Yogyakarta adalah 
wisata pantainya. Berdasarkan data Statistik Kepariwisataan 2013 dari Dinas Pariwisata D.I. 
Yogyakarta terdapat sepuluh pantai yang menjadi tujuan utama wisata sepanjang tahun 2012. 
Tujuan wisata pantainya yaitu Pantai Trisik, Pantai Samas, Pantai Depok, Pantai Parangtritis, Pantai 
Baron, Pantai Kukup, Pantai Krakal, Pantai Pulangsawal (Indrayanti), Pantai siung, dan Pantai 
Wediombo. Wisata pantai yang semakin diminati dapat menimbulkan ancaman berupa resiko 
terjadinya kecelakaan atau bencana di pantai yang menjadi semakin tinggi.   
Morfologi pantai akan mempengaruhi kondisi gelombang yang menjalar dari laut. Gelombang 
yang pecah karena adanya perbedaan kedalaman kemudian melontarkan massa air ke tepian pantai. 
Massa air di tepian pantai tersebut kemudian akan kembali ke laut dengan membentuk celah di 
antara gelombang pecah. Bagian diantara hempasan gelombang sampai tepian pantai merupakan 
tempat yang menarik bagi para wisatawan yang bermain atau berenang di pantai.  Terjadinya 
kecelakaan atau bencana di pantai biasanya diakibatkan oleh lemahnya keamanan pantai dan tidak 
adanya peringatan dini bagi para wisatawan yang bermain atau berenang di pantai. Bencana pesisir 
adalah peristiwa yang disebabkan oleh dinamika kepesisiran yang mengakibatkan kerugian harta, 
benda, bahkan korban jiwa anggota masyarakat di wilayah pesisir (Sunarto, 2008). Kecelakaan 
yang sering terjadi di pantai adalah terseret atau terhanyutnya wisatawan ke laut lepas oleh tarikan 
dari pergerakan massa air yang kembali ke laut. Arus yang menyeret wisatawan hingga ke laut lepas 
tersebut adalah rip current (Daryono, 2010).  
Rip current adalah arus yang bergerak dari pantai menuju ke laut yang dapat terjadi setiap hari 
dengan kondisi bervariasi mulai dari yang kecil, pelan dan tidak berbahaya, sampai arus yang dapat 
menyeret orang ke tengah laut dan dibangun oleh hubungan antara gelombang yang datang menuju 
pantai dan kondisi morfologi pantai (NOAA, 2005). Rip current terkonsentrasi melewati jalur 
sempit (rip chanel) yang mengalir kuat kearah laut dari zona hempasan melintasi gelombang pecah 
hingga ada di laut lepas-pantai (Sunarto, 2003).  
Berdasarkan uraian diatas perlu adanya studi mengenai rip current yang terjadi di pantai selatan 
Yogyakarta untuk mendukung pengelolaan wisata pantai yang aman bagi para wisatawan yang 
berkunjung. Hal tersebut dapat dikembangkan kerterkaitan antara gelombang yang datang dengan 
morfologi pantai yang mencetuskan lahirnya pola arus dekat pantai, khususnya rip current. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang merupakan metode 
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret/empiris, obyektif, 
terukur, rasional, sistematis. Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik atau model (Sugiyono, 2009).  
Metode ini digunakan untuk menjelaskan secara ilmiah data rip current berupa arah dan 
kecepatan, kemudian parameter parameter yang mempengaruhi berupa data morfologi pantai dan 
data gelombang secara obyektif dan sistematis. Kemudian dilakukan pengolahan dan analisis 
korelasi terhadap data tersebut untuk mengambil suatu kesimpulan terhadap rip current yang terjadi 
di pantai selatan Yogyakarta.  
Metode penentuan lokasi pengukuran arus laut dan suhu air laut menggunakan metode 
purposive sampling (Sudjana, 1992). Pengukuran arus laut dilakukan dengan pendekatan lagrangian 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Interpretasi visual 
Wilayah pantai Yogyakarta terletak pada bagian selatan di tiga kabupaten, yaitu kabupaten 
Kulon Progo, Bantul dan Gunung Kidul. Pantai pantai tersebut terbuka ke arah selatan menghadap 
ke Samudera Hindia. Pengamatan rip current dilakukan pada visual citra Digital Globe tahun 2014 
sepanjang pesisir yang memiliki panjang tidak kurang dari 120 km. Pada pantai pasir terdapat 
kemunculanrip current berdasarkan hasil pengamatan visual pada citra satelit Digital Globe. 
Berdasarkan kenampakan visual citra, kemunculan rip current di bagi kedalam empat segmen 
(Gambar 11), yang meliputi segmen 1 (Gambar 1), segmen 2 (Gambar 2), segmen 3 (Gambar 3), 
segmen 4 (Gambar 4). 
 
Tabel 1. Hasil Kenampakan Visual Citra Digital Globe 2014 
Segmen Nama Pantai Bentuk Pantai Rip Current 
Segmen 1 Pantai Trisik Lurus Ada 
Segmen 2 
Pantai Samas Lurus Ada 
Pantai Depok Lurus Ada 
Pantai Parangtritis Lurus Ada 
Segmen 3 
Pantai Baron Teluk Ada 
Pantai Kukup Teluk Ada 
Pantai Krakal Teluk Ada 
Pantai Pulang Sawal Teluk Ada 
Segmen 4 Pantai Siuang Teluk Ada 




Gambar 1. Peta Kemunculan Rip Current Segmen 1. 
 








Gambar 3. Peta Kemunculan Rip Current Segmen 3. 
 








Berdasarkan pengukuran dan pengamatan lapangan terhadap morfologi pantai pada setiap 
segmen lokasi kemunculan rip current, maka diketahui bentuk pantai, jenis pantai, kemiringan 
(slope) pantai, kategori kemiringan dan kondisi dasar perairan. 
 
Tabel 2. Morfologi Pantai Selatan Yogyakarta 
Stasiun Nama Pantai  Slope (°) Kategori Bentuk  Jenis pantai Beach cups Kondisi dasar  
1 Pantai Trisik 21,8 Landai Lurus Pasir Ada Punggungan dan lembah 
2 Pantai Samas 22,62 Landai Lurus Pasir Ada Punggungan dan lembah 
3 Pantai Depok 21,8 Landai Lurus Pasir Ada Punggungan dan lembah 
4 
Pantai 
Parangtritis 16,7 Landai Lurus Pasir Ada Punggungan dan lembah 
5 Pantai Baron 17,65 Landai Teluk Pasir Tidak ada Punggungan dan lembah 
6 Pantai Kukup 18,43 Landai Teluk Pasir Tidak ada Punggungan dan lembah 




Sawal  16,7 Landai Teluk Pasir Tidak ada Punggungan dan lembah 
9 Pantai Siung 11,31 Landai Teluk Pasir Tidak ada Punggungan dan lembah 
10 
Pantai 
Wediombo 13,5 Landai Teluk Pasir Tidak ada Punggungan dan lembah 
 
 




Kondisi gelombang di perairan selatan Yogyakarta diperoleh dari hasil pengamatan BMKG 
sepanjang tahun 2014. Tinggi maksimum terjadi pada bulan Juni, Juli dan Agustus yaitu 0,9 m. 
Tinggi minimum (Hmin) terjadi pada bulan April yaitu 0,5 m. Tinggi signifikan tertinggi 
gelombang terjadi pada bulan Juni, Juli dan Agustus yaitu 0,7 m. Tinggi signigikan terendah 
gelombang terjadi pada bulan April yaitu 0,4 m. 
 
   
 
 













Stasiun Nama Pantai  Slope (°) H SIG (m) T (s) L₀ (m) Ni Gelombang Pecah Rip Current 
1 Pantai Trisik 21,801 0,6 2,4 8,9856 1,548 Plunging Berpotensi 
2 Pantai Samas 22,620 0,6 2,5 9,75 1,680 Plunging Berpotensi 
3 Pantai Depok 21,801 0,5 2,5 9,75 1,766 Plunging Berpotensi 
4 Pantai Parangtritis 16,699 0,4 2,4 8,9856 1,422 Plunging Berpotensi 
5 Pantai Baron 17,650 0,5 2,3 8,2524 1,293 Plunging Berpotensi 
6 Pantai Kukup 18,435 0,7 2,5 9,75 1,244 Plunging Berpotensi 
7 Pantai Krakal  19,799 0,7 2,4 8,9856 1,290 Plunging Berpotensi 
8 Pantai Pulang Sawal  16,699 0,7 2,3 8,2524 1,030 Plunging Berpotensi 
9 Pantai Siung 11,310 0,5 2,2 7,5504 0,777 Plunging Berpotensi 
10 Pantai Wediombo 13,496 0,6 2,3 8,2524 0,890 Plunging Berpotensi 
Gambar 5. Tinggi Gelombang Rata-rata 
Bulanan (BMKG Maritim-Cilacap) 
 
Gambar 6. Periode Gelombang Rata-rata 
Bulanan (BMKG Maritim-Cilacap) 
 




Pengukuran di lapangan di lakukan 3 kali pengulangan pada setiap stasiun pengukuran. Data 
pengukuran kecepatan rip current bukan merupakan kecepatan maksimum karena posisi 
pengukuran berada di bagian arus pengisi (feeder). 
 
























Gambar 7. Peta Arah Rip Current di Pantai Selatan Yogyakarta. 
Stasiun  Nama Pantai  Kecepatan (m/s) Arah (°) 
1 2 3 1 2 3 
1 Pantai Trisik 0,71 0,50 0,38 220 210 205 
2 Pantai Samas 1,00 0,63 0,45 190 190 185 
3 Pantai Depok 0,71 0,56 0,42 200 205 200 
4 Pantai Parangtritis 0,45 0,63 0,45 220 225 225 
5 Pantai Baron 0,63 0,50 0,42 180 180 180 
6 Pantai Kukup 0,63 0,45 0,56 180 185 180 
7 Pantai Krakal  0,71 0,25 0,38 180 180 180 
8 Pantai Pulang Sawal  0,56 0,33 0,31 180 190 185 
9 Pantai Siung 0,08 0,19 0,17 190 190 190 
10 Pantai Wediombo 0,42 0,33 0,56 250 270 260 
































Kemiringan (slope) Pantai (⁰)













Analisa korelasi dilakukan untuk menentukan hubungan variabel antara kecepatan rip 
current dan kemiringan (slope) pantai. Berdasarkan analisis statistik koefesien korelasi (r) Pearson 
Correlation antara kecepatan rip current dalam tiga kali pengulangan dengan kemiringan (slope) 
pantai mempunyai nilai r yaitu 0,607 (r2 = 0,369). Hubungan kecepatan rata-rata dengan kemiringan 
pantai memiliki nilai r yaitu 0,839 (r2 = 0,704), sedangkan hubungan kecepatan maksimum dengan 
kemiringan pantai memiliki nilai r yaitu 0,883 (r2 = 0,780). 
Berdasarkan Pedoman dalam memberikan interpretasi terhadap koefesien (Sugiyono, 
2013), nilai tersebut positif menandakan bahwa hubungan antara kecepatan rip current dengan 
kemiringan (slope) pantai adalah berbanding searah. Besaran nilai Pearson Correlation (r) 
keterkaitannya menunjukan hubungan korelasi yang kuat (0,60 – 0,799). Hasil tersebut menunjukan 
bahwa kecepatan rip current semakin tinggi ketika sudut kemiringan pantai semakin besar. 
 
Gambar 8. Korelasi Kecepatan Arus dan 
Slope 
 
Gambar 9. Korelasi Kecepatan Rata-rata 
dengan Kemiringan Pantai 
 
Gambar 10. Korelasi Kecepatan 
Maksimum dengan Kemiringan Pantai 
 




Lokasi kemunculan rip current lebih dominan terjadi pada segmen 1 dan 2, yaitu pantai yang 
terdapat di kabupaten Kulon Progo dan Bantul. Pantai-pantai di segmen 3 dan 4 yang berada di 
Kabupaten Gunung Kidul  kemunculan rip current lebih sedikit. Pada segmen 1 dan 2 rip current 
berasosiasi dengan beach cups (migratory rip). Pada segmen 3 dan 4 rip current berasosiasi dengan 
struktur solid yang menjadi kontrol rip current (topographic rip).  
Kecepatan rip current berbanding lurus dengan kemiringan pantai (slope). Tipe gelombang 
pecah rata-rata yang terjadi selama bulan Januari sampai dengan Oktober 2014 adalah tipe 
plunging. Tipe gelombang plunging merupakan indikasi terjadinya rip current, dengan kata lain 
selama bulan Januari sampai Oktober 2014 berpotensi terjadi rip current di pantai selatan  
Yogyakarta.   
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